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ABSTRAK 

Yuliana Wulandari, Meningkatkan Kemampuan Literasi Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Dengan Metode Jigsaw Pada Siswa Kelas X Dkv 1 

SMK Negeri 3 Kediri, Skripsi, PPKn, UN PGRI Kediri, 2025. 

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, Jigsaw, Literasi Siswa 

 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, 

bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas X SMK Negeri 3 Kediri masih 

mengalami hambatan yang dirasakan oleh siswa. Beberapa hambatan tersebut 

diantaranya adalah siswa yang menganggap bahwa mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila merupakan pelajaran yang membosankan karena mengharuskan siswa untuk 

membaca dan memahami materi yang luas. Selain itu, peran guru Pendidikan Pancasila 

yang masih menggunakan metode ceramah membuat siswa merasa jenuh dan pasif saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal tersebut berdampak pada kemampuan literasi 

siswa menjadi kurang. 

 Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana langkah-langkah metode 

jigsaw yang dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila melalui metode jigsaw dalam meningkatkan literasi pada siswa 

X DKV 1 di SMK Negeri 3 Kediri? (2) Bagaimana kegiatan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila melalui metode jigsaw dalam meningkatkan literasi 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas X DKV 1 SMK 

Negeri 3 Kediri? 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan subyek penelitian siswa kelas X DKV I SMK Negeri 3 Kediri. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus dan menggunakan instrument berupa modul ajar, lembar 

observasi, dan tes hasil belajar siswa. 

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa metode pembelajaran jigsaw dapat 

meningkatkan meningkatkan kemampuan literasi siswa kelas X DKV I SMK Negeri 3 

Kediri. Hal ini dapat di lihat dari hasil evaluasi siswa pada siklus I diperoleh rata-rata 

kelas 74 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 54 dan pada hasil evaluasi siklus 

II bahwa hasil ketuntasan siswa meningkat yaitu di atas KKM berjumlah 30 dari 34 

siswa dan yang belum tuntas dibawah KKM berjumlah 4 siswa dengan nilai tertinggi 

96 dan nilai terendah 70. 

 Kesimpulan pada hasil penelitian ini adalah (1) melalui siklus tindakan 

pembelajaran ditemukan langkah-langkah yang efektif dengan menerapkan metode 

pembelajaran jigsaw sebagai upaya meningkatkan kemampuan literasi siswa, (2) 

melalui siklus tindakan pembelajaran penerapan metode pembelajaran jigsaw terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan 

No.20 Tahun 2003, merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik   secara   aktif   

mengembangkan   potensi   dirinya   untuk   memiliki   kekuatan   sepiritual   

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”. Pendidikan dapat 

mengembangkan bakat seseorang sampai pada tingkat optimal dalam batas 

hakikat individu dengan tujuan supaya setiap orang dapat secara terhormat ikut 

serta dalam pengembangan manusia dan masyarakatnya terus mencapai 

martabat kehidupan yang lebih tinggi (Nasution, 2014). Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Riadi (2016) bahwa pendidikan berfungsi untuk membantu 

siswa mengembangkan potensi, kemampuan, dan sifat pribadinya ke arah yang 

bermanfaat bagi individu itu sendiri dan lingkungannya. Pendidikan bukan 

hanya memberikan pengetahuan, prinsip, atau keterampilan. Sebaliknya, 

pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan apa yang secara potensial 

dan aktual telah dimiliki oleh siswa karena siswa bukan gelas kosong yang 

harus diisi oleh orang lain. Sejak tahun 1972 UNESCO (United Nations 

Educational, Scientific, and Cultural Organization) atau Organisasi 

Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan PBB telah menyatakan bahwa 

pendidikan memiliki peran penting dalam membangun dan memperbaiki 

negara (Nandika, 2007). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang tergolong peduli dengan 

pendidikan (Kurniawati, 2022). Ki Hajar Dewantara yang merupakan Bapak 

Pendidikan Nasional Indonesia, mendefinisikan pendidikan sebagai tuntutan di 

dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun 

segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai 

manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 
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kebahagiian setinggi-tingginya. Pemerintah telah melakukan banyak hal 

sebagai upaya memperbaiki keberlangsungan pendidikan. Hal tersebut 

ditunjukkan pada Pasal 31 UUD 1945, Ayat (3) dan (4), yang menetapkan 

bahwa pemerintah berkewajiban dalam mengusahakan penyelenggaraan 

pengajaran nasional  dalam  upaya mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur 

dalam Undang-undang dengan memprioritaskan anggaran untuk pendidikan 

sekurang-kurangnya 20% dari APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara Indonesia) dan APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah). 

Kurniawati (2022) menjelaskan bahwa pendidikan yang berjalan tentu 

tidak lepas dari banyak masalah, seperti masalah mikro dan makro. Masalah 

mikro terjadi dalam bagian sistem pendidikan itu sendiri yaitu seperti masalah 

kurikulum. Masalah makro terjadi di luar sistem pendidikan itu sendiri, dengan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan manusia secara keseluruhan, seperti 

ketidak mampuan untuk sampai saat ini, pendidikan di Indonesia masih 

menghadapi banyak masalah. Kegagalan pendidikan di Indonesia disebabkan 

oleh masalah ini. Saat ini, pendidikan di Indonesia dianggap cukup rendah 

dibandingkan dengan negara lain di dunia (Kurniawati, 2022). Hasil survei 

PISA 2018 tentang sistem pendidikan menengah di seluruh dunia, yang dirilis 

pada tahun 2019 lalu, menunjukkan bahwa Indonesia menempati posisi ke-74 

dari 79 negara yang disurvei. Oleh karena itu, Indonesia berada di posisi 

keenam terendah. Kondisi pendidikan Indonesia yang dapat dikatakan 

tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia, banyak faktor 

yang menghambat kemajuan pendidikan di Indonesia. Menurut Kurniawan 

(2016), komponen yang dapat menentukan keberhasilan sistem pendidikan juga 

dapat berasal dari peserta didik, peran guru, keadaan ekonomi, sarana dan 

prasarana, dan lingkungan. 

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu bagian penting dalam 

kurikulum pendidikan formal. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2022 

tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. PP Nomor 4 Tahun 2022 mengubah dan 
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menambah beberapa pasal dalam PP Nomor 57 Tahun 2021 yang disesuaikan 

dengan peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai pendidikan 

tinggi. Standar Nasional Pendidikan berdasarkan Pancasila, Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika. Pancasila dalam dunia pendidikan 

memiliki peran penting sebagai mata pelajaran khusus yang menentukan ciri 

nasional. Secara khusus mata pelajaran Pendidikan Pancasila berfungsi sebagai 

proses pembentukan jati diri dan pengembangan karakter peserta didik dalam 

segala aspek kehidupan (Farid, 2021). Pancasila berfungsi sebagai dasar 

pandangan hidup dan falsafah bangsa Indonesia. Pancasila adalah filosofi hidup 

bangsa Indonesia, serta asas kerohanian atau ideologi Negara Republik 

Indonesia. 

Inovasi dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas 

merupakan isu yang seringkali diangkat dalam dunia pendidikan. Inovasi 

sangat penting untuk membuat pembelajaran lebih menarik, efektif, dan relevan 

dengan kebutuhan siswa di era digital. Guru sering menggunakan metode 

ceramah dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

materi Pendidikan Pancasila. Penggunaan media pembelajaran yang kurang 

variatif dan guru yang kurang maksimal dalam memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung proses pembelajaran membuat siswa kurang termotivasi dalam 

proses pembelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zuriah, Sunaryo, 

& Yusuf (2016) selama ini masih banyak guru yang memiliki persepsi bahwa 

membuat bahan ajar merupakan pekerjaan yang sulit dan membuat stres serta 

membutuhkan banyak waktu dan energi. 

Pamungkas, Probosari, dan Puspitasari (2015) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa sebagian besar siswa hanya membaca jika dianggap perlu 

atau terpaksa. Siswa tidak menganggap membaca sebagai kebutuhan penting. 

Sebagian besar siswa lebih suka menjadi pendengar yang baik selama 

pembelajaran berlangsung, sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk 

menunjukkan eksistensinya untuk menemukan, berpikir sendiri, dan 
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menunjukkan pemahaman siswa secara langsung di kelas. Siswa yang kurang 

terbiasa dalam menggunakan kemampuan mencari dan memahami informasi, 

tentu berdampak pada kemampuan literasi siswa. Pernyataan tersebut 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiyono (2008) bahwa 

kegiatan membaca di kelas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa.  

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan tim kecil atau kelompok empat hingga enam orang dengan 

perbedaan kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku (Sanjaya, 

2006). Keterlibatan siswa dalam pembelajaran kelompok akan menghasilkan 

proses pembelajaran yang berlangsung dalam dua arah yaitu guru dan 

siswa. Tatar & Oktay (2008) memperkuat gagasan tersebut bahwa 

pembelajaran berpusat pada siswa dan pendekatan kerja sama juga dapat 

membantu mencapai kualitas pendidikan yang baik. Elliot Aronson dari 

Universitas Texas, Amerika Serikat, mengembangkan model jigsaw, yaitu salah 

satu model pembelajaran kooperatif yang paling terkenal. Model ini digunakan 

dalam kelas dengan cara berikut: 1) Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, 

2) Tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa yang berbeda dari segi kemampuan, 

jenis kelamin, budaya, dll., 3) setiap kelompok diberi bahan ajar dan tugas-

tugas pembelajaran. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Hedeen (2003) menemukan 

bahwa tujuan utama dari metode jigsaw adalah untuk mengajarkan kemampuan 

bekerja sama. Dengan pembelajaran ini, siswa akan mendapatkan pengalaman 

yang luar biasa karena model ruang kelas demokratis, model pendidikan untuk 

orang dewasa, dan model pembelajaran kooperatif. Materi pelajaran diberikan 

kepada siswa dalam bentuk teks, dan setiap siswa bertanggung jawab untuk 

mempelajari setiap bagian materi. Teknik ini mirip dengan pertukaran antar 

kelompok karena tiap siswa mempelajari setiap bagian, yang jika digabungkan 

akan membentuk pengetahuan yang selaras. 
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Penelitian Tindakan Kelas atau yang sering disebut PTK memiliki peran 

yang sangat penting dan strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

jika dilakukan dengan baik dan benar (Kunandar, 2008). Jika dilakukan dengan 

benar, pihak yang terlibat dalam PTK, atau guru, mencoba dengan sadar 

mengembangkan kemampuan untuk mendeteksi dan memecahkan masalah 

yang terjadi dalam pembelajaran di kelas melalui tindakan bermakna yang 

diperhitungkan yang dapat membantu mereka mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah-masalah tersebut. Menurut Shumsk PTK memiliki 

beberapa keuntungan diantaranya dapat meningkatkan rasa memiliki melalui 

kerja sama dalam PTK, meningkatkan kreativitas dan pemikiran kritis melalui 

interaksi terbuka yang bersifat reflektif dan evaluatif dalam PTK, dan terdapat 

dorongan untuk melakukan perubahan melalui kerja sama yang demokratis dan 

dialogis (Sumadayo, 2013). Semua guru dan praktisi pendidikan pasti pernah 

mengalami kesulitan dalam kegiatan mengajar. Oleh karena itu, guru harus 

proaktif mengatasi masalah ini dengan melakukan penelitian tindakan kelas. 

Pemilihan model dan metode pembelajaran menjadi bagian penting 

yang relevan dan mampu meningkatkan literasi siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Berdasarkan hasil pengalaman penulis pada saat 

pelaksanaan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) II yang penulis lakukan 

di SMK Negeri 3 Kediri diperoleh hasil bahwa literasi pada siswa di sekolah 

tersebut masih kurang, sehingga siswa mudah terdoktrin dengan isu politik 

yang beredar hanya dengan melihat dari satu sisi. Peneliti kemudian tertarik 

untuk melakukan penelitian di SMK Negeri 3 Kediri dengan judul 

Meningkatkan Literasi Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

dengan Metode Jigsaw pada Siswa Kelas X DKV 1 SMK Negeri 3 Kediri. 

SMK Negeri 3 Kediri merupakan salah satu sekolah kejuruan di Provinsi Jawa 

Timur tepatnya terletak di Jl. Hasanudin No. 10, Dandangan, Kecamatan Kota, 

Kota Kediri. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru Pendidikan Pancasila kelas 

X DKV 1 dan beberapa siswa kelas X DKV 1 di sekolah tersebut. 
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Peneliti tertarik melakukan penelitian di SMK Negeri 3 Kediri karena 

terdapat permasalahan yang menjadi penyebab kemampuan literasi siswa 

rendah dan ketidak aktifan siswa dalam pelajaran Pendidikan Pancasila. Guru 

masih menggunakan metode yang hanya berfokus pada ceramah dan tidak 

melibatkan siswa secara aktif. Tanggapan beberapa siswa tentang metode ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran terasa jenuh dan membosankan selama 

pelajaran karena mereka hanya berbicara tentang materi. Oleh sebab itu, 

berbagai pendekatan pembelajaran harus diterapkan dalam proses 

pembelajaran agar membuat pembelajaran lebih efektif. Model pembelajaran 

jigsaw merupakan salah satu pendekatan pembelajaran kooperatif yang sangat 

efektif dalam meningkatkan literasi siswa. Materi yang dibagi menjadi bagian-

bagian kecil dan menugaskan siswa untuk menjadi ahli di bidang tertentu, maka 

model ini tidak hanya mendorong siswa untuk aktif belajar, tetapi juga mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca, memahami, dan 

mengkomunikasikan informasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasar pada hasil observasi yang telah penulis paparkan di atas, maka 

dapat didefinisikan bahwa faktor yang menyebabkan kemampuan literasi siswa 

rendah adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan yaitu kurangnya 

minat siswa terhadap kegiatan membaca, baik buku, majalah, atau 

artikel online. Siswa di sekolah kejuruan yang condong terhadap 

pembelajaran langsung dengan praktek menganggap bahwa Pendidikan 

Pancasila merupakan pembelajaran yang membosankan karena hanya 

berisi teori. 

2. Pelajaran Pendidikan Pancasila dianggap siswa tidak menarik karena 

terlalu teoritis dan kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Ketidak menarikan pelajaran Pendidikan Pancasila berdampak pada 

keaktifan dan partisipasi siswa kurang dalam diskusi dan lebih memilih 

untuk melamun atau mengerjakan tugas lain 
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3. Metode pembelajaran yang belum maksimal digunakan. Guru sering 

menggunakan metode ceramah sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Hal tersebut menjadi salah satu dampak adanya 

beban kerja yang tinggi sehingga guru kesulitan untuk memberikan 

perhatian yang cukup pada pengembangan literasi siswa. 

4. Guru yang kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa kurang memiliki minat dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

5. Keterbatasan akses terhadap buku. Siswa harus meminjam di 

perpustakan sekolah ketika akan melaksanakan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan harus langsung dikembalikan saat jam 

pelajaran sudah selesai. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari luasnya cakupan permasalahan berdasarkan tujuan 

yang diinginkan serta agar tetap terfokus pada masalah yang telah dirumuskan, 

maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada beberapa fokus sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi merupakan kemampuan yang tidak hanya terbatas 

pada kemampuan membaca dan menulis, namun kemampuan literasi 

siswa juga mencakup penggunaan teknologi yang tepat, berpikir kritis, 

dan berkomunikasi dengan baik. Kemampuan literasi yang dimiliki 

siswa menjadi kunci keberhasilan dalam menghadapi tantangan di era 

informasi, sehingga siswa dengan kemampuan literasi yang luas akan 

lebih siap menghadapi kesulitan di masa depan dan menjadi warga 

negara yang produktif. Kemampuan literasi siswa dalam penelitian ini 

memiliki beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Pemahaman konseptual terhadap teks merupakan tahap awal dalam 

indikator kemampuan literasi yang dimiliki siswa. Siswa dapat 

menjelaskan secara rinci makna pada materi yang dipelajari. Dalam 

kehidupan nyata, siswa dapat menghubungkan materi yang didapat 
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dengan prinsip-prinsip demokrasi, kemanusiaan, dan keadilan yang 

ada dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

b. Kemampuan analisis merupakan langkah ke dua. Secara umum 

siswa mengidentifikasi berbagai peristiwa atau fenomena sosial 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga siswa mampu 

menganalisis dampak penerapan atau pelanggaran dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Fase ini melibatkan siswa 

pada tahap krusial dalam proses pembelajaran di mana siswa diajak 

untuk berpikir kritis, mengurai informasi, dan menarik kesimpulan. 

Peran guru dalam fase ini sangat penting untuk memfasilitasi dan 

mengarahkan siswa agar mencapai tujuan pembelajaran yang 

optimal dengan menyediakan suasana kelas yang kondusif serta 

mengajarkan berbagai strategi berpikir kritis, seperti menganalisis 

argumen, dan menarik kesimpulan. 

c. Langkah ke tiga dalam kemampuan evaluasi merupakan kelanjutan 

dari langkah sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, tugas ini dapat 

dilaksanakan dengan menilai kebenaran informasi terkait materi 

yang diperoleh dari berbagai sumber. 

d. Kemampuan sintesis menjadi langkah ke empat dalam indikator 

kemampuan literasi siswa. Secara umum, siswa mengaitkan materi 

yang telah diberikan oleh guru dengan permasalahan yang dihadapi 

dalam dunia masyarakat atau merumuskan solusi atas permasalahan 

dalam berbangsa dan bernegara sehingga siswa mampu 

mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan materi yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Keterampilan berkomunikasi, berinteraksi, dan berkolaborasi 

sebagai tahap psikomotorik siswa merupakan langkah ke empat dari 

langkah sebelumnya. Dalam pelaksanaanya, siswa dapat 

menyampaikan pendapat atau argumentasi terkait materi yang 

dipelajari secara lisan maupun tulisan dengan jelas dan santun. 
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Siswa mampu berdiskusi dan berdebat secara konstruktif tentang 

isu-isu yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

f. Terakhir, guru perlu mengolah atau menganalisis data dengan 

mengikuti prosedur penelitian yang sistematis untuk mengumpulkan 

data serta informasi yang menguraikan fakta guna memperoleh 

wawasan baru berupa pengetahuan. Guru juga perlu memberikan 

waktu terhadap siswa untuk mengkomunikasikan hasil proses 

pembelajaran yang telah diselesaikan. 

2. Peningkatan kemampuan literasi siswa dalam penelitian ini 

berdasarkan pada nilai posttest siswa setelah dilakukan proses 

pembelajaran menggunakan metode jigsaw. 

3. Metode pembelajaran pada penelitian ini adalah metode jigsaw dengan 

materi Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

4. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X DKV 1 SMK Negeri 3 

Kediri. 

5. Waktu penelitian dimulai pada bulan Februari 2024. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

penulis menyusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah metode jigsaw yang dapat meningkatkan 

kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

melalui metode jigsaw dalam meningkatkan literasi pada siswa X DKV 

1 di SMK Negeri 3 Kediri? 

2. Bagaimana kegiatan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila melalui metode jigsaw dalam meningkatkan literasi siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas X DKV 1 

SMK Negeri 3 Kediri? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan penulis pada peneltian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah metode jigsaw dalam 

meningkatkan kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila melalui metode jigsaw dalam meningkatkan 

literasi pada siswa X DKV 1 di SMK Negeri 3 Kediri. 

2. Untuk mendeskripsikan kegiatan belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila melalui metode jigsaw dalam meningkatkan 

literasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa 

kelas X DKV 1 SMK Negeri 3 Kediri. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi para pendidik untuk dapat 

memanfaatkan metode jigsaw menjadi alternatif penggunaan media yang 

efektif dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

1. Bagi Guru 

Manfaat penelitian tindakan kelas dengan metode jigsaw pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila bagi guru yaitu: 

a. Guru dapat mengetahui metode pembelajaran yang lebih bervariasi 

dan terbaru serta dapat digunakan sebagai agar dapat menemukan 

pembelajaran yang baik sehingga meningkatkan kemampuan literasi 

pada siswa. 

b. Guru dapa melaksanakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode jigsaw dengan langkah-langkah yang tepat. 

2. Bagi Siswa 

Manfaat penelitian tindakan kelas dengan metode jigsaw pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila bagi guru yaitu: 

a. Membantu siswa dalam mengembangkan karakter yang kuat, 

termasuk integritas, kreatif, tanggung jawab, kejujuran, dan 

kerjasama, guna menjadikan warga negara yang baik nantinya. 
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b. Meningkatkan kemampuan literasi siswa sehingga pengetahuan 

yang dimiliki siswa dapat meningkat. 

c. Siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode jigsaw dengan langkah-langkah yang tepat. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah 

meningkatkan mutu pendidikan sekolah terkhusus pada siswa dengan 

menggunakan metode yang beragam. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peneliti sebagai calon pendidik terkait penggunaan 

metode jigsaw. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian 

lanjutan dalam bidang pendidikan dan pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dengan 

mengimplementasikan metode pembelajaran jigsaw yang bertujuan untuk 

meningkatkan literasi siswa kelas X DKV I pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila materi Negara Kesatuan Republik Indonesia menunjukkan adanya 

peningkatan literasi siswa pada hasil akhirnya seperti berikut: 

1. Peneliti mengunakan beberapa langkah dalam penerapan pembelajaran 

dengan metode jigsaw seperti: 1) membagi siswa di kelas X DKV I SMK 

Negeri 3 Kediri menjadi 5 kelompok asal dengan masing-masing kelompok 

beranggota 6 hingga 7 siswa, 2) setiap anggota kelompok 

bertanggungjawab untuk memahami materi yang telah diberikan dan 

kemudian disebut sebagai kelompok ahli, 3) setiap anggota pada kelompok 

ahli mendapat tanggungjawab untuk menjelaskan pada anggota kelompok 

lain di kelompok asal dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, 4) 

setiap anggota kelompok asal bebas dalam melakukan diskusi sesuai 

dengan materi yang diberikan. 

2. Pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia pada dengan metode jigsaw berhasil meningkatkan literasi siswa 

kelas X DKV I SMK Negeri 3 Kediri. Berdasarkan hasil posttest pada siklus 

I dan siklus II terdapat peningkatan dimana siklus I hanya 13 dari 34 siswa 

yang tuntas dalam mengerjakan soal literasi dan pada siklus II meningkat 

dimana 30 dari 34 siswa sudah tuntas mengerjakan soal literasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas X DKV I SMK Negeri 3 

Kediri mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia menggunakan metode jigsaw guna meningkatkan kemampuan 
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literasi siswa, maka peneliti memberikan saran untuk pihak-pihak yang terkait 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru-guru untuk 

menerapkan metode pembelajaran jigsaw sebagai salah satu alternatif 

metode pembelajaran, karena model pembelajaran ini efektif untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu berperan aktif dan mampu berpikir kritis dalam 

kegiatan pembelajaran. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran tentu 

akan meningkatkan hasil belajarnya khususnya kemampuan berpikir kritis 

yang mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Metode pembelajaran jigsaw di SMK Negeri 3 Kediri diharapkan tidak 

hanya diterapkan pada pelajaran Pendidikan Pancasila namun juga 

diterapkan pada mata pelajaran lain dengan disesuaikan pada tingkat 

kebutuhan dan tujuan akhir yang ingin dicapai. 
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